70

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan sumber dana pihak ketiga selama lima tahun terakhir dari tahun 2003-2007 mengalami perubahan nilai atau fluktuatif. Pada tahun 2003-2004 sumber dana pihak ketiga Bank BNI mengalami penurunan karena dampak dari turunnya tingkat suku bunga, sedangkan pada tahun 2005-2007 sumber dana pihak ketiga bank BNI berangsur-angsur meningkat. Peningkatan ini dikarenakan tingginya suku bunga, kenaikan pada produk simpanan yang berbasis syariah, dan juga adanya program tabungan, giro, dan deposito berhadiah BNI Durian Runtuh. Kondisi ini mengindikasikan bahwa BNI masih tetap dipercaya oleh masyrakat untuk menyimpan dana dan untuk bertransaksi.
2. Perkembangan laba bersih Bank BNI selama periode tahun 2003-2007, mengalami pasang surut. Terlihat dari peningkatan dan penurunan yang dialami olen bank BNI. Tahun 2004 laba naik hingga 280,07 % dibanding tahun 2003. kenaikan ini berasal dari pendapatan bunga bersih dan pada pendapatan operasional lainnya naik, serta beban bunga yang lebih rendah dari tahun sebelumnya, beban PKAP yang turun, penempatan pada bank lain naik, dan juga pendapatan dari produk syariah juga meningkat. Membaiknya kondisi makro ekonomi indonesia juga menjadi salah satu faktor meningkatnya laba bersih. Begitu juga pada tahun 2006 peningkatan laba sebesar 36,11% dibanding tahun 2005 yang menurun hingga level 54,21%. Penurunan ini terjadi karena kondisi perekonomian yang memburuk, menurunnya pendapatan bunga bersih, meningkatnya beban operasional lain yang terlihat dari turunnya keuntungan selisih kurs, turunnya laba dari surat berharga, kewajiban membayar pajak kembali, naiknya beban PKAP dan meningkatnya nilai NPL. 
3. Berdasarkan hasil pengujian pada penelitian ini, nilai koefisien korelasi sebesar - 0,33468884 atau  r < 1, artinya hubungan termasuk rendah antara sumber dana pihak ketiga terhadap laba bersih. Selain itu nilai korelasi negatif, menunjukkan semakin besar sumber dana pihak ketiga maka semakin kecil laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk. atau semakin kecil sumber dana pihak ketiga maka semakin besar laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk. Nilai koefisien determinasi sebesar 11,20 % yang berarti bahwa laba bersih dipengaruhi oleh sumber dana pihak ketiga sebesar 11,20 %., sedangkan sisanya sebesar 88,8 % di pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kondisi perekonomian Indonesia, kebijakan-kebijakan yang diambil bank, kebijakan Bank Indonesia pendapatan yang diterima dari penempatan pada bank lain, obligasi pemerintah, surat berharga, keuntungan selisih kurs, dan pendapatan operasional lainnya, keadaan dari anak perusahaan. Karena nilai t hitung berada pada – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel  maka H
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 berada di daerah penerimaan berarti H1 ditolak atau dianggap  tidak ada pengaruh antara sumber dana pihak ketiga terhadap laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia Tbk.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah, maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Sebaiknya bank BNI bisa mempertahankan dan memperbaiki pencapaian sumber dana pihak ketiganya dengan persentase peningkatannya lebih besar dari tahun sebelumnya. Dengan cara memberikan fasilitas simpanan yang lebih baik bagi nasabah dan juga program simpanan berhadiah yang bisa mengambil nasabah dari seluruh kalangan. 

2. Dalam upaya meningkatkan laba bank BNI, bank BNI harus mempertahankan nilai NPL yang berhasil direstrukturisasi pada tahun ini yang sudah berada pada level 4% sesuai dengan peraturan Bank Indonesia yang mengharuskan nilai NPL berada di bawah 5%, hingga biaya provisi untuk merestrukturisasi kredit macet tidak bertambah dan biaya provisi tersebut tidak akan mengurangi laba. 
3. Dalam hal perkembangan laba, BNI harus lebih memperhatikan pengolahan pendapatan bunga yang diperoleh dari pihak ketiga, meningkatkan pendapatan bunga dengan cara penggunaan dana pihak ketiga yang lebih produktif walaupun pengaruhnya hanya 11,20%. Selain itu BNI harus lebih memperhatikan dan memperbaiki pada masalah kredit macet yang akan mengurangi laba. selain itu yang perlu diperhatikan dalam perolehan laba adalah obligasi pemerintah, surat berharga, keuntungan dari nilai kurs, dan pendapatan dari penempatan dari bank lain, mengurangi beban operasional perusahaan karena pengaruhnya sebesar 88,8%. 
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